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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dan pengolahan data, peneliti memperoleh beberapa 

kesimpulan mengenai hal yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu Pengaruh 

Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Studi Kasus pada Hotel 

Wisata Baru, Serang). Kesimpulan ini diharapkan dapat menjawab rumusan 

masalah penelitian ini yaitu: budaya organisasi yang terdapat pada Hotel Wisata 

Baru, kepuasan kerja karyawan dan pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan 

kerja karyawan di Hotel Wisata Baru. Hasil yang didapat adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pada Tabel 3.7 (Simamora, 2008), hasil rata-rata hitung 

keseluruhan pada variabel budaya organisasi diperoleh sebesar 3.29 sehingga 

berada pada range 3.26–4.00 dari skala 1-4 yang dapat diartikan bahwa tingkat 

budaya organisasi karyawan di Hotel Wisata Baru termasuk dalam kategori 

sangat baik. Kategori sangat baik menunjukkan bahwa budaya organisasi di 

Hotel Wisata Baru sudah cukup kuat, sehingga dapat disimpulkan perusahaan 

perlu mempertahankan budaya organisasi yang ada. Hal tersebut didukung oleh 

budaya kekeluargaan yang dianut oleh perusahaan, selain itu perusahaan rutin 

mengadakaan gathering atau makan bersama yang dapat mempererat 

hubungan antar karyawan. 

2. Berdasarkan pada Tabel 3.7 (Simamora, 2008), hasil rata-rata hitung 

keseluruhan pada variabel kepuasan kerja diperoleh sebesar 3.23 sehingga 

berada pada range 2.51–3.25 dari skala 1-4 yang dapat diartikan tingkat 

kepuasan kerja karyawan di Hotel Wisata Baru termasuk dalam kategori baik. 

Kategori baik menunjukkan bahwa kepuasan kerja karyawan sudah cukup 

tinggi, tetapi masih ada beberapa faktor dalam dimensi kepuasan kerja yang 

masih perlu ditingkatkan. Salah satunya adalah pay atau imbalan yang dinilai 

masih kurang berdasarkan wawancara dengan manajer dan hasil kuesioner. 

Sehingga dapat disimpulkan beberapa karyawan masih belum puas dengan 

sistem imbalan yang ada dalam perusahaan. 
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3. Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh budaya organisasi terhadap 

kepuasan kerja karyawan Hotel Wisata Baru, Serang yang dilakukan pada 38 

responden, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. Untuk uji hipotesis, 

didapat nilai signifikansi sebesar 0.000. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 

α = 5% berarti secara individual independent variable mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap dependent variable. Dengan demikian, tolak H0 dan 

terima H1 dapat diartikan sebagai adanya pengaruh antara budaya organisasi 

terhadap kepuasan kerja. Pengaruh tersebut merupakan pengaruh positif dan 

berakibat pada peningkatan budaya organisasi yang akan mendorong 

peningkatan kepuasan kerja. Pengaruh antara budaya organisasi terhadap 

kepuasan kerja adalah sebesar 60.5%. Hal ini menunjukkan kontribusi dari 

budaya organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan sebesar 60.5%, 

sementara sisanya sebesar 39.5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini.   

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil di atas, peneliti dapat menyarankan bahwa: 

1. Untuk perusahaan, peneliti menemukan bahwa terdapat pengaruh antara budaya 

organisasi terhadap kepuasan kerja. Untuk itu, perusahaan diharapkan dapat 

mempertahankan budaya organisasi pada saat ini dengan harapan dapat 

mempertahankan dan meningkatkan kepuasan kerja. Hal tersebut dapat 

dilakukan dengan cara rutin melakukan kegiatan seperti gathering atau makan 

bersama seluruh karyawan agar mempererat kekeluargaan antar karyawan. 

Selain itu, agar dapat mencapai kepuasan kerja yang sangat baik peneliti 

memberikan saran untuk mengevaluasi sistem imbalan yang diberikan kepada 

karyawan. Karena berdasarkan wawancara peneliti dengan manajer dan hasil 

kuesioner yang diberikan kepada karyawan, beberapa karyawan mengeluhkan 

imbalan yang diberikan perusahaan masih dinilai kurang. Imbalan yang kurang 

tersebut dinilai dapat mengurangi kepuasan kerja karyawan Hotel Wisata Baru. 

Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara memberikan reward untuk karyawan 

yang memiliki kinerja yang baik, sehingga seluruh karyawan dapat termotivasi 

untuk bekerja semaksimal mungkin. 
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2. Untuk peneliti selanjutnya, peneliti dapat menyarankan bahwa: 

• Peneliti menyarankan pada penelitian selanjutnya untuk dapat melakukan 

penelitian ini di lingkungan perusahaan lain, untuk melihat kecenderungan 

ini.  

• Peneliti menyarankan pada peneliti selanjutnya untuk menambahkan 

variabel yang dapat diteliti, sehingga pengaruh antar variabel dapat 

diperjelas.  

• Peneliti menyarankan untuk dapat menambahkan jumlah responden, karena 

responden ini terbatas, yaitu sejumlah 38 orang.  
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